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Abstract. This study aims to examine the effect of Deferred Tax Expense, Capital Intensity, and Managerial 

Ownership on Tax Avoidance in Consumer Non-Cyclicals sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the 2020–2024 period. Tax Avoidance is measured using the Effective Tax Rate (ETR), 

Deferred Tax Expense is measured by comparing deferred tax expense to total assets, Capital Intensity is 

measured using the Capital Intensity Ratio (CIR), while Managerial Ownership is measured based on the 

percentage of shares owned by management. This study employs a quantitative method with a descriptive and 

verificative approach. The sampling technique used is purposive sampling, resulting in 21 companies with 105 

observations. Data analysis was conducted using panel data regression with the assistance of EViews 12. The 

results indicate that, partially, Deferred Tax Expense has no significant effect on Tax Avoidance, Capital Intensity 

has a significant effect on Tax Avoidance, and Managerial Ownership has no significant effect on Tax Avoidance. 

Simultaneously, Deferred Tax Expense, Capital Intensity, and Managerial Ownership have a significant effect on 

Tax Avoidance. This study is expected to provide information regarding the factors influencing Tax Avoidance 

and serve as a reference for future research. 
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Abstrak. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh Deferred Tax Expense, Intensitas Modal, dan Kepemilikan Manajerial terhadap 

Tax Avoidance pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020–2024. Tax Avoidance diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR), Deferred Tax Expense diukur dengan 

membandingkan beban pajak tangguhan terhadap total aset, Intensitas Modal diukur menggunakan Capital 

Intensity Ratio (CIR), sedangkan Kepemilikan Manajerial diukur berdasarkan persentase kepemilikan saham oleh 

pihak manajemenverifikatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh 

21 perusahaan dengan 105 observasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan 

EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Deferred Tax Expense tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Tax Avoidance, Intensitas Modal berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, dan 

Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Secara simultan, Deferred Tax 

Expense, Intensitas Modal, dan Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Tax Avoidance 

serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

 

Kata Kunci: Deferred Tax Expense; Intensitas Modal; Kepemilikan Manajerial; Purposive Sampling; Tax 

Avoidance. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pajak merupakan salah satu sumber utama penerimaan negara yang memiliki peranan 

penting dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan nasional. 

Optimalisasi penerimaan pajak diperlukan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, 

meningkatkan pendapatan negara, serta mewujudkan sistem perpajakan yang adil dan 

memberikan kepastian hukum (Yenti et al., 2023). Bagi perusahaan, pajak merupakan 

kewajiban yang harus dipenuhi kepada negara, tetapi dari sisi perusahaan pajak juga dipandang 
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sebagai beban yang dapat mengurangi laba bersih. Perbedaan kepentingan antara pemerintah 

sebagai penerima pajak dan perusahaan sebagai wajib pajak dapat mendorong perusahaan 

melakukan berbagai upaya untuk mengelola beban pajaknya. Salah satu upaya tersebut adalah 

melalui Tax Avoidance, yaitu usaha perusahaan untuk mengurangi beban pajak dengan 

memanfaatkan ketentuan dalam peraturan perpajakan secara legal.  

Tax Avoidance menjadi salah satu permasalahan yang penting untuk diperhatikan karena 

praktik tersebut berada pada kondisi yang diperbolehkan secara hukum, tetapi dapat 

mengurangi penerimaan negara apabila dilakukan secara agresif. Fenomena Tax Avoidance 

pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals salah satunya dikaitkan dengan PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk (INDF). Praktik tersebut diinformasikan berkaitan dengan pemekaran 

usaha melalui pendirian perusahaan baru dan pemindahan aktiva, passiva, serta kegiatan 

operasional Divisi Noodle kepada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP). Atas 

transaksi tersebut, Direktorat Jenderal Pajak tetap menetapkan kewajiban pajak yang harus 

dibayarkan sebesar Rp1,3 miliar (Gresnews, 2013 dalam Hariseno & Pujiono, 2023). 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa keputusan perusahaan dalam melakukan 

restrukturisasi kegiatan usaha dapat memiliki konsekuensi terhadap kewajiban perpajakan 

perusahaan.  

Praktik Tax Avoidance dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari kondisi 

internal perusahaan. Salah satu faktor yang berkaitan dengan Tax Avoidance adalah Deferred 

Tax Expense. Beban pajak tangguhan muncul karena adanya perbedaan temporer antara laba 

berdasarkan standar akuntansi dan laba berdasarkan ketentuan perpajakan sebagaimana diatur 

dalam PSAK 46. Perbedaan tersebut dapat memengaruhi waktu pengakuan beban pajak dan 

menjadi bagian dari strategi perencanaan pajak perusahaan. Besarnya perbedaan temporer yang 

tercermin dalam Deferred Tax Expense juga dapat menjadi indikasi adanya upaya perusahaan 

dalam melakukan penghindaran pajak secara legal (Andini & Haryanto, 2025).  

Selain Deferred Tax Expense, Intensitas Modal merupakan faktor lain yang dapat 

berkaitan dengan Tax Avoidance. Intensitas Modal menggambarkan besarnya investasi 

perusahaan dalam aset tetap yang digunakan untuk menjalankan kegiatan operasional. 

Perusahaan pada sektor Consumer Non-Cyclicals umumnya memiliki aset tetap berupa pabrik, 

mesin, dan peralatan produksi yang dapat menimbulkan beban penyusutan. Beban penyusutan 

tersebut dapat menjadi pengurang penghasilan kena pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan. 

Dengan demikian, semakin besar investasi perusahaan pada aset tetap, semakin besar pula 

beban penyusutan yang dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan beban pajak perusahaan.  
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Faktor selanjutnya yang dapat dikaitkan dengan Tax Avoidance adalah Kepemilikan 

Manajerial. Kepemilikan Manajerial merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh pihak 

manajemen yang secara aktif terlibat dalam pengambilan keputusan perusahaan. Adanya 

kepemilikan saham oleh manajemen dapat menyebabkan manajemen memiliki kepentingan 

sebagai pengelola sekaligus sebagai pemegang saham. Dalam perspektif teori keagenan, 

kondisi tersebut berkaitan dengan hubungan antara principal dan agent, karena perbedaan 

kepentingan dan asimetri informasi antara pemilik perusahaan dan manajemen dapat 

memengaruhi keputusan yang diambil oleh manajemen, termasuk keputusan yang berkaitan 

dengan kebijakan perpajakan.  

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi Tax Avoidance. Penelitian Harefa dan Margie (2024) menunjukkan 

bahwa Deferred Tax Expense berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, sedangkan 

Safitri dan Rizal (2023) menemukan bahwa Deferred Tax Expense berpengaruh negatif tetapi 

tidak signifikan terhadap Tax Avoidance. Pada variabel Intensitas Modal, penelitian Mardiana, 

Harefa, dan Margie (2024) menunjukkan bahwa Intensitas Modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Tax Avoidance, sedangkan penelitian Septian dan Noviarty (2024) 

menunjukkan bahwa Intensitas Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

Sementara itu, Prastiyanti dan Mahardhika (2022) menemukan bahwa Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, sedangkan Septanta (2023) menunjukkan 

bahwa Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.  

Perbedaan hasil penelitian terdahulu tersebut menunjukkan masih adanya 

ketidakkonsistenan temuan empiris mengenai pengaruh Deferred Tax Expense, Intensitas 

Modal, dan Kepemilikan Manajerial terhadap Tax Avoidance. Kondisi tersebut menjadi 

research gap yang mendasari perlunya penelitian lebih lanjut dengan menguji ketiga variabel 

tersebut secara bersama-sama pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan periode pengamatan 2020–2024 dengan 

tujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh Deferred Tax Expense, Intensitas Modal, dan 

Kepemilikan Manajerial terhadap Tax Avoidance, baik secara parsial maupun secara simultan. 

Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan uraian rumusan masalah di atas tujuan yang heindak dicapai dalam 

peineilitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Deffered Tax Expense 

terhadap Tax Avoidance; 2) Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Intensitas Modal 

terhadap Tax Avoidace; 3) Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Kepemilikan Manajerial 
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terhadap Tax Avoidance; 4) Untuk mengetahui dan menguji pengaruh secara simultan Deffered 

Tax Expense, Intensitas Modal, dan Kepemilikan Manajerial terhadap Tax Avoidance. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Keagenan 

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara principal sebagai pemilik perusahaan 

dan agent sebagai pihak yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan. Hubungan 

tersebut dapat menimbulkan konflik kepentingan karena manajemen memiliki kepentingan dan 

informasi yang berbeda dengan pemilik perusahaan. Dalam penelitian ini, teori keagenan 

digunakan untuk menjelaskan Kepemilikan Manajerial, karena kepemilikan saham oleh 

manajemen dapat menyelaraskan kepentingan manajemen dengan pemegang saham sehingga 

dapat memengaruhi keputusan perusahaan, termasuk keputusan terkait Tax Avoidance (Jensen 

& Meckling, 1976).  

Tax Avoidance 

Tax Avoidance merupakan upaya perusahaan untuk mengurangi beban pajak dengan 

memanfaatkan ketentuan perpajakan yang masih diperbolehkan secara legal. Meskipun 

dilakukan dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan, praktik Tax Avoidance 

tetap menjadi perhatian karena dapat mengurangi penerimaan pajak negara. Dalam penelitian 

ini, Tax Avoidance merupakan variabel dependen yang dipengaruhi oleh Deferred Tax 

Expense, Intensitas Modal, dan Kepemilikan Manajerial.  

Deferred Tax Expanse 

Deferred Tax Expense atau beban pajak tangguhan timbul akibat adanya perbedaan 

temporer antara laba berdasarkan akuntansi dan laba berdasarkan ketentuan perpajakan. 

Perbedaan tersebut menyebabkan pengakuan beban pajak dapat terjadi pada periode yang 

berbeda. Besarnya Deferred Tax Expense dapat berkaitan dengan strategi perusahaan dalam 

mengelola kewajiban perpajakannya sehingga diduga memiliki pengaruh terhadap Tax 

Avoidance (Andini & Haryanto, 2025).  

Intensitas Modal 

Intensitas Modal merupakan gambaran mengenai besarnya investasi perusahaan dalam 

aset tetap dibandingkan dengan total aset perusahaan. Semakin besar aset tetap yang dimiliki, 

semakin besar pula beban penyusutan yang timbul. Beban penyusutan tersebut dapat menjadi 

pengurang penghasilan kena pajak sehingga dapat memengaruhi besarnya pajak yang harus 

dibayarkan perusahaan. Oleh karena itu, Intensitas Modal diduga memiliki hubungan dengan 

Tax Avoidance.  
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Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan Manajerial merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh pihak 

manajemen yang secara aktif terlibat dalam pengambilan keputusan. Kepemilikan tersebut 

dapat menyelaraskan kepentingan manajemen dengan pemegang saham dan mengurangi 

konflik keagenan. Dengan demikian, kepemilikan saham oleh manajemen dapat memengaruhi 

keputusan perusahaan, termasuk keputusan dalam melakukan Tax Avoidance.  

Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya ketidakkonsistenan. Harefa dan Margie 

(2024) menemukan bahwa Deferred Tax Expense berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance, sedangkan Safitri dan Rizal (2023) menemukan bahwa Deferred Tax Expense 

berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan. Mardiana et al. (2024) menemukan bahwa 

Intensitas Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance, sedangkan 

Septian dan Noviarty (2024) menemukan bahwa Intensitas Modal tidak berpengaruh 

signifikan. Selanjutnya, Prastiyanti dan Mahardhika (2022) menemukan bahwa Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, sedangkan Septanta (2023) 

menemukan bahwa Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.  

Berdasarkan teori keagenan dan ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu, penelitian 

ini menguji kembali pengaruh Deferred Tax Expense, Intensitas Modal, dan Kepemilikan 

Manajerial terhadap Tax Avoidance pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan 

verifikatif. Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024. Data yang digunakan merupakan 

data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang 

dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian terdiri atas 132 perusahaan 

sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI selama periode 2020–2024. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria perusahaan 

yang menerbitkan laporan tahunan secara berturut-turut, menggunakan mata uang rupiah, 

memperoleh laba selama periode penelitian, memiliki beban pajak penghasilan, serta 

mengungkapkan kepemilikan manajerial. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 21 

perusahaan sebagai sampel dengan 105 observasi selama lima tahun pengamatan.  
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tax Avoidance yang diproksikan dengan 

Cash Effective Tax Rate (CETR). Variabel independen terdiri atas Deferred Tax Expense, 

Intensitas Modal, dan Kepemilikan Manajerial. Deferred Tax Expense diukur berdasarkan 

beban pajak tangguhan terhadap total aset, Intensitas Modal diukur menggunakan Capital 

Intensity Ratio (CIR), sedangkan Kepemilikan Manajerial diukur berdasarkan proporsi saham 

yang dimiliki oleh pihak manajemen.  

Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan EViews 12. 

Analisis diawali dengan statistik deskriptif, kemudian dilakukan pemilihan model regresi data 

panel melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier. Ketiga pengujian tersebut 

digunakan untuk menentukan model yang paling sesuai antara Common Effect Model (CEM), 

Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Selanjutnya dilakukan pengujian 

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji parsial (t-test) untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap Tax Avoidance, uji simultan (F-test) 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama, serta koefisien 

determinasi untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. 

Model regresi data panel dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

CETR = α + β₁DTE + β₂CIR + β₃KM + ε 

Keterangan: CETR merupakan Cash Effective Tax Rate sebagai proksi Tax Avoidance, α 

merupakan konstanta, DTE merupakan Deferred Tax Expense, CIR merupakan Intensitas 

Modal, KM merupakan Kepemilikan Manajerial, β₁, β₂, dan β₃ merupakan koefisien regresi 

masing-masing variabel independen, sedangkan ε merupakan error term. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2020–2024. Berdasarkan kriteria purposive sampling, penelitian 

memperoleh 21 perusahaan dengan jumlah 105 observasi selama lima tahun pengamatan.  

Hasil Analisis Data 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data 

penelitian melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Penelitian 
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menggunakan 105 observasi yang berasal dari 21 perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals 

selama periode 2020–2024.  

Tabel 1. Statistik Deskriptif. 

 TA DTEi CIR KM 

Meian 0.230604 0.001736 0.337691 0.133748 

Meidian 0.220971 0.000738 0.350986 0.028171 

Maximum 0.382544 0.013457 0.563388 0.421235 

Minimum 0.049355 -0.013504 0.087699 0.000157 

Std. Deiv. 0.049914 0.005075 0.119980 0.156888 

Skeiwneiss 0.388058 0.004892 0.062350 0.657801 

Kurtoisis 4.986540 3.597011 1.947535 1.642641 

Jarquei-Beira 19.90054 1.559765 4.914147 15.63290 

Proibability 0.000048 0.458460 0.085685 0.000403 

Sum 24.21344 0.182291 35.45752 14.04353 

Sum Sq. Deiv. 0.259103 0.002679 1.497107 2.559853 

Oibseirvatioins 105 105 105 105 

Sumbeir: Oiutput Eivieiws 12 

Berdasarkan Tabel 1, Deferred Tax Expense memiliki rata-rata sebesar 0,001736 dengan 

standar deviasi 0,005075. Intensitas Modal memiliki rata-rata sebesar 0,337691 dengan standar 

deviasi 0,119980, sedangkan Kepemilikan Manajerial memiliki rata-rata sebesar 0,133748 

dengan standar deviasi 0,156888. 

Tabel 2. Hasil Regresi Random Effect Model. 

Deipeindeint Variablei: TA     

Meithoid: Paneil EiGLS (Croiss-seictioin randoim eiffeicts) 

Datei: 06/20/26 Timei: 22:33 

Samplei: 2020 2024     

Peirioids includeid: 5     

Croiss-seictioins includeid: 21 

Toital paneil (balanceid) oibseirvatioins: 105 

Swamy and Aroira eistimatoir oif coimpoineint varianceis 

Variablei Coieifficieint Std. Eirroir t-Statistic Proib. 

C 0.166655 0.023155 7.197450 0.0000 

DTEi 2.278241 0.971936 2.344025 0.0210 

CIR 0.162959 0.059375 2.744580 0.0072 

KM 0.037115 0.051779 0.716790 0.4752 

Sumber: Output EViews 12. 

Hasil regresi menunjukkan bahwa Deferred Tax Expense memiliki koefisien sebesar 

2,278241 dengan probabilitas 0,0210. Intensitas Modal memiliki koefisien sebesar 0,162959 

dengan probabilitas 0,0072, sedangkan Kepemilikan Manajerial memiliki koefisien sebesar 

0,037115 dengan probabilitas 0,4752. 
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Pengujian Hipotesis 

Pengaruh Deferred Tax Expense terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Deferred Tax Expense memiliki nilai t-statistic 

sebesar 2,344025 dengan probabilitas 0,0210. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, 

maka Deferred Tax Expense berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Koefisien yang 

bernilai positif menunjukkan bahwa peningkatan Deferred Tax Expense diikuti dengan 

peningkatan Tax Avoidance dalam model penelitian.  Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Harefa dan Margie (2024) yang menemukan adanya pengaruh Deferred Tax Expense terhadap 

Tax Avoidance. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan temporer 

yang tercermin melalui Deferred Tax Expense berkaitan dengan keputusan perusahaan dalam 

mengelola kewajiban perpajakannya. 

Pengaruh Intensitas Modal terhadap Tax Avoidance 

Intensitas Modal memiliki nilai t-statistic sebesar 2,744580 dengan probabilitas 0,0072. 

Nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa Intensitas Modal berpengaruh 

signifikan terhadap Tax Avoidance. Koefisien positif sebesar 0,162959 menunjukkan bahwa 

peningkatan Intensitas Modal diikuti peningkatan Tax Avoidance.  Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa investasi perusahaan pada aset tetap berkaitan dengan kebijakan perpajakan perusahaan. 

Aset tetap menimbulkan beban penyusutan yang dapat menjadi pengurang dalam menentukan 

penghasilan kena pajak. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Septian et al. (2024) 

yang menemukan bahwa Intensitas Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance.  

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Tax Avoidance 

Kepemilikan Manajerial memiliki nilai t-statistic sebesar 0,716790 dengan probabilitas 

0,4752. Karena nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, Kepemilikan Manajerial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya 

kepemilikan saham oleh manajemen belum mampu memengaruhi keputusan perusahaan dalam 

melakukan Tax Avoidance. Temuan ini tidak mendukung penelitian Prastiyanti dan 

Mahardhika (2022) yang menemukan bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan 

terhadap Tax Avoidance.  

Pengaruh Deferred Tax Expense, Intensitas Modal, dan Kepemilikan Manajerial terhadap 

Tax Avoidance 

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F-statistic sebesar 4,452772 dengan probabilitas 

sebesar 0,005568. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, Deferred Tax Expense, 

Intensitas Modal, dan Kepemilikan Manajerial secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
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terhadap Tax Avoidance. Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,090578 menunjukkan bahwa 

ketiga variabel independen dalam penelitian mampu menjelaskan sebesar 9,06% variasi Tax 

Avoidance, sedangkan sebesar 90,94% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.  

Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian memberikan implikasi bahwa faktor perpajakan dan karakteristik investasi 

perusahaan perlu diperhatikan dalam memahami praktik Tax Avoidance. Secara teoritis, hasil 

penelitian memberikan tambahan bukti empiris mengenai penerapan teori keagenan dalam 

menjelaskan keputusan perusahaan terkait perpajakan. Secara praktis, hasil penelitian dapat 

menjadi informasi bagi perusahaan dan pihak berkepentingan dalam memahami faktor yang 

berkaitan dengan kebijakan perpajakan perusahaan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Deferred Tax Expense 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Intensitas Modal juga berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance, sedangkan Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Secara simultan, Deferred Tax Expense, Intensitas Modal, dan Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil tersebut menunjukkan bahwa faktor 

yang berkaitan dengan beban pajak tangguhan dan investasi aset tetap memiliki keterkaitan 

dengan keputusan perpajakan perusahaan, sementara kepemilikan saham oleh manajemen 

belum menunjukkan pengaruh yang signifikan.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada variabel independen yang digunakan, karena 

masih terdapat faktor lain di luar model yang dapat menjelaskan Tax Avoidance. Hal tersebut 

tercermin dari nilai Adjusted R-squared sebesar 9,06%, sehingga sebagian besar variasi Tax 

Avoidance dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mempertimbangkan variabel lain yang relevan, memperluas periode pengamatan, serta 

menggunakan objek penelitian pada sektor perusahaan yang berbeda agar diperoleh hasil yang 

lebih luas dan dapat dibandingkan. 
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